Kebijakan Suasana Akademik
Sekolah Tinggi Teologi Amanat Agung

A. Pendahuluan
Suasana akademik merupakan jiwa dari kehidupan perguruan tinggi. Ia mencerminkan kebebasan berpikir, berpendapat, dan berkarya dalam kerangka tanggung jawab ilmiah. Dokumen Kebijakan Suasana Akademik ini disusun untuk menegaskan komitmen Sekolah Tinggi Amanat Agung dalam membangun dan memelihara suasana akademik bagi sivitas akademik dalam pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi.
STT Amanat Agung berkomitmen mengembangkan suasana akademik yang sehat, produktif, dan bermartabat. Suasana akademik yang diharapkan bercirikan paling sedikit tiga hal: 
1. Lingkungan kampus yang kondusif bagi pengembangan ilmu pengetahuan teologi sebagai bagian dari ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS). 
2. Interaksi antara dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan yang berlangsung dalam semangat keterbukaan, saling menghargai, dan kolaborasi. 
3. Tersedianya ruang-ruang akademik (kelas, seminar, diskusi, dan wadah publikasi) yang mendukung kebebasan berekspresi secara ilmiah.
Suasana akademik dibangun di atas dua prinsip, yaitu: prinsip Kebebasan Akademik dan prinsip Kebebasan Mimbar Akademik.

B. Prinsip Kebebasan Akademik
Menurut Statuta STTAA, Kebebasan Akademik adalah, “Kebebasan akademik adalah kebebasan yang dimiliki Civitas Academica STT Amanat Agung untuk secara bertanggung jawab dan mandiri melaksanakan kegiatan akademik yang terkait dengan pendidikan dan pengembangan ilmu teologi”. Prinsip Kebebasan Akademik yang dikenal juga sebagai Otonomi Keilmuan dapat dirinci dalam butir-butir sebagai berikut:
1. Setiap sivitas akademika berhak mengembangkan ilmu pengetahuan sesuai bidangnya tanpa intervensi yang tidak relevan.
2. Otonomi keilmuan dijalankan dengan menjunjung tinggi etika akademik, integritas, dan tanggung jawab sosial.
3. Penelitian, pengajaran, dan pengabdian masyarakat dilakukan secara independen, tetapi tetap selaras dengan visi dan misi institusi.

C. Kebebasan Mimbar Akademik
Menurut Statuta STTAA, Kebebasan Mimbar Akademik adalah, “kebebasan yang berlaku di STT Amanat Agung yang memungkinkan dosen menyampaikan pikiran dan pendapat sesuai dengan norma keilmuan dan kaidah Kristen serta sesuai dengan Pernyataan Iman STT Amanat Agung”. Prinsip Kebebasan Mimbar Akademik dapat dirinci dalam butir-butir sebagai berikut:
1. Dosen memiliki kebebasan untuk menyampaikan gagasan, teori, dan hasil penelitian di ruang kelas maupun forum ilmiah.
2. Kebebasan mimbar akademik dijalankan dengan menghormati perbedaan pandangan, menjaga suasana dialogis, serta menghindari ujaran yang diskriminatif atau tidak ilmiah.
3. Mahasiswa didorong untuk aktif berdiskusi, bertanya, dan mengemukakan pendapat sebagai bagian dari proses pembelajaran.

D. Penutup
Kebijakan Suasana Akademik ini menjadi pedoman dasar bagi seluruh sivitas akademika dalam menjaga suasana akademik yang berlandaskan kebebasan akademik dan kebebasan mimbar akademik. Hal ini menunjukkan bahwa  Sekolah Tinggi Amanat Agung berkomitmen untuk terus membangun tradisi akademik yang unggul, berintegritas, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat.
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